MODUL IV
RESPONDING TO CONTENT
(MERESPON ISI PEMBICARAAN)



C. Konsep Dasar/ M ateri Pelatihan K eterampilan Responding

C. 1. RESPONDING MEMFASILITASI EKSPLORASI KONSELI

Kegiatan merespon memberi dasar terhadap prosdsepam bantuan yang dibangun. Hal
tersebut memfasilitasi eksplorasi konseli tentaglgekadaan mereka dalam hubungannya dengan
dunia. Kita memperhatikan konseli sehingga kitaatlaperespon mereka. Pemberian respon
menekankan pada proses memasuki bingkai referemsek dan mengkomunikasikan pada
mereka apa yang kita dengar. Dengan kata lain, da® pemisah yang menentukan
keterampilan-keterampilan terkait yakni, pembedemtara tepat dimensi-dimensi dalam
pengalaman konseli dan mengkomunikasikan dimemsj yalah kita yakini secara akurat pada
konseli.

Kegiatan responding meliputi pemberian respon tapasi, perasaaan dan pemaknaan.
Kita merespon isi dengan tujuan untuk mengklargikeomposisi dari pengalaman konseli. Kita
merespon perasaan dengan tujuan untuk mengklaiifikkibat yang berkenaan dengan
pengalaman. Kita merespon pemaknaan dengan tujotak mmemberi alasan terhadap suatu
perasaan.

Responding memfasilitasi eksplorasi yang dilakulkamseli. Saat konselor merespon
konseli secara tepat, lalu kemudian konseli mengekssi keberadaan mereka dalam kaitannya
dengan dunia mereka. Kegiatan responding merangdangmeneguhkan pengeksplorasian
konseli. Hal tersebut menaruh dasar bagi prose®palisasi yang ditujukan untuk memfasilitasi

pemahaman konseli.

C. 2. KONDISI INTI DALAM PENGEKSPLORASIAN

Kata lain yang tepat bagi responding adalah empgatpati adalah kata yang digunakan
saat kita menjalar di bagian dalam kulit seseordawg melihat dunia melalui matanya. Kita
mengkomunikasikan empati saat kita merespon séepad terhadap ekspresi seseorang. Orang
Amerika pertama (bangsa Indian) menyebutnya ‘bamjdiatas sandal; moccasins orang lain’.

Dalam tujuan untuk menanggapi konseli sepenuhnga, keeberapa perilaku pemberian
bantuan yang harus kita tunjukkan. Pertama-tanta, Harus terus menduga bingkai referensi

kita sendiri. Kita menunjukkan rasa hormat yangkiderkondisikan terhadap bingkai referensi



konseli dengan menduga bingkai referensi yang itiéki. Melalui cara ini, konseli dapat
mengalami kebebasan untuk mengeksplorasi diri teagztakut terhadap suatu pembalasan.

Kedua, kita harus menunjukkan perlakuan yang tuktsapi tidak boleh membagi
pengalaman kita pada mereka yang bisa saja terf@limpah bagi konseli. Kita harus
menghindari kepalsuan dan kebohongan yang bisa oankita berbuat salah dan membuat
konseli tidak nyaman serta tidak mampu membagi glantan-pengalaman mereka.

Ketiga, kita harus menekankan terhadap kekhusualmdpengeksplorasian isi. Lebih
spesifik pengalaman konseli, membuat konselor légtempati. Kekhususan membawa kita

secara langsung untuk merespon isi.

MEMPERHATIKAN - PEMBERIAN RESPON TERHADAP IS|
(LISTENING)

TAHAPAN | - KETERAMPILAN INTI DALAM PEMBERIAN BANTUAN

DIMENSI-DIMENSI PENEKANAN TINGKAT KETERAMPILAN
KONSELOR (DALAM ATTENDING/ PRE-HELPING)
Empathy (Empati) Merespon dengan tepat

Respect (penghormatan) Menunjukkan rasa hormat tycag

terkondisikan

Genuineness (keaslian) Tidak menunjukkan kepalsuan

Concreteness (kekonkritan Menghadapi pengalamag klausus

PROSES YANG DIJALANI !
OLEH KONSELI PROSES PENGEKSPLORASIAN

Tabel 1. Keterampilan-keterampilan Inti dalam TahBemberian Bantuan

Petama-tama kita harus merespon bagian yang pajatg dari ekspresi konseli, yakni isi.
kita merespon isi dengan tujuan untuk mengklargikkomposisi pengalaman konseli yang
kritis. Dengan memiliki isi database yang akurathaat kita mampu untuk menciptakan dasar
dari pemberian bantuan: tanggapan terhadap peradaanpemaknaan. Kemudian dasar
responsive membuat kita mampu untuk mempersonkisapemahaman dan menginisiasikan

tindakan.



Komposisi dari isi menekankan pertanyaan-pertangasaar yang terangkum dalam 5WH :
who, what, why, when, where dan how. Komposisijuga menekankan pada tujuan, manfaat
dan hubungan sebab akibat dari suatu peristiwa.

Respon yang baik mengemukakan ekspresi konselmdedaa yang segar. Tidak hanya
‘mengulang kembali’ kata-kata konseli. Format yaagk untuk merespon terhadap isi adalah :

“Anda mengatakan . Atau, “Dengan kaita la

Contoh:

“Anda mengatakan bahwa, sejak anakmu kehilangan képsannya,
Anda tidak pernah merasakan hal yang sama tentatignya lagi.”

C.3. RESPONDING TO CONTENTS
C.3.1. MERESPON TERHADAP EKSPRESI YANG LENGKAP
Kata Tanya dasar memberi kita format untuk mengejengkapan ekspresi konsel
tentang pengalaman mereka. Dengan kata lain, redliet membuat kita mampu memutuskan
apakah konseli telah mencakup semua hal yang kigainketahui. Kata Tanya tersebut dapat
diformulasikan sebagai berikut :
Siapa dan apa saja yang terlibat?
Apa yang mereka lakukan?
Mengapa dan bagaimana mereka melakukannya?
Kapan dan dimana mereka melakukannya?
Sebaik apa mereka melakukannya?
Sebagai contoh, dalam merespon isi, kita dapat miksae ekspresi-ekspresi berikut
terhadap kata tanya :
“Aku pikir aku memiliki (potensi) yang sama dengguruku.”
Who (siapa)
“Tetapi kini aku gagal dalam ujian.”
What (apa)

“Aku kira kami berada dalam panjang gelombang (kemzan) berbeda.”
Why and How (mengapa dan bagaimana)
“Aku kira aku kurang banyak belajar di rumah.”

Where and when (dimana dan kapan)



“Aku yakin aku tidak mengharapkan pertanyaan segulf

How well (sebaik apa)

“Dengan kata lain, kau mengira terlalu tinggi/
percaya diri saat kamu belajar bersama gurumu
dan pada mata pelajaan tersebut?”

C.3.2. MERESPON SECARA KRONOLOGIS

Ada tiga cara dasar yang membuat kita dapat mengaspresi konseli tentang isi
pengalaman mereka. Pertama kita dapat menagatpresksersebut secara kronologis. Urutan
yang kronologis berarti urutan saat kejadian bgdang.

Berikut adalah format yang bagus untuk merespaoseisara kronologis:

“Kau mengatakan bahwa apa yang terjadi padamu aldala

____ (kejadian pertama)_. Lalu diikuti dengan __jdk&n kedua),

dan pada akhirnya ___ (kejadian ketiga) .

Kemudian sebagai contoh, kita dapat merespon s&oar@ogis pada seorang mahasiswa
yang tengah putus asa sebagai berikut :

“Kau bilang bahwa kau bertengkar dengan pacarma filgngan orang-orang sekitarmu
dan pada akhirnya kau gagal dalam ujian akhir.”

“Lalu kau gagal pada ujian.” (adalah kejadian keXig

“Kemudian kau bertengkar dengan orang-orang sekitdkejadian kedua)

“Kau mengatakan bahwa kau bertengkar dengan pacafkejadian pertama)

C.3.3. MERESPON TERHADAP KEPENTINGAN

Langkah dasar kedua dalam mengurutkan ekspresekomsg berkaitan dengan proses
pemberian respon terhadap isi adalah dalam lingkppntingan atau manfaatnya. Hal ini berarti
mengurutkan isi dari ekspresi yang paling pentiagzai yang tidak penting. Berikut adalah

format yang bbaik untuk merespon terhadap kepeaming



“Kau bilang _ (paling penting)___ diikuti damg__ (cukup penting) __ dan
kemudian akhirnya __ (kurang penting) "

Contohnya kita dapat merespon terhadap hal-halngegang berkenaan dengan seorang
pengguna narkoba sebagai berikut :

“Kau bilang bahwa kau memiliki masalah narkoba Hahtersebut telah berakibat kepada

keluarga dan pekerjaanmu.”

“Narkoba juga berakibat terhadap pekerjaanmu.”{kgnaenting)
“Narkoba berakibat pada keluargamu.” (cukup penting
“Kau bilang bahwa kau memilki masalah narkoba.’lifgppenting)

C.3.4. MERESPON TERHADAP SEBAB-AKIBAT PERISTIWA

Cara dasar yang ketiga dalam mengurutkan eksprassek yang berkaitan dengan
pemberian respon terhadap isi adalah dalam lindlulpungan sebab akibat. Hal ini berarti
mengidentifikasi bagaimana satu kejadian dihasitkalam suatu kejadian atau tindakan lain.
Berikut ini adalah format yang baik dalam merespobungan sebab akibat :
“Kau bilang bahwa saat __ (penyebab) _ latoudkan _ (akibat).”

Sebagai contoh kita dapat merespon keadaan peamkamg memburuk sebagai berikut:

“Kau bilang bahwa sejak kau gagal dalam bisnisnmithbhyang terjadi tidak pernah sama
lagi dalam pernikahanmu.”

“Hal ini menyebabkan masalah dalam pernikahan.ibék

“Kau bilang bahwa kau gagal dalam bisnismu.” (s¢bab

C.3.5. MEMFASILITASI PENGEKSPLORASIAN ISI

Pemberian respon terhadap isi memfasilitasi pempyeiasian konseli terhadap
kekosongan dalam isi pengalamannya. Jika beberapangaan tidak terjawab kita bisa
memeriksa pertanyaan tersebut untuk mendapatkarbagam yang lebih lengkap tentang
pengalaman konseli. Keberadaan dari semua kompgmeiging ini akan membuat kita mampu
mendiagnosa defisit konseli dalam satu atau letah dikemudian nanti. Maka penggunaan satu
atau lebih cara dalam mengurutkan isi akan menaastiketepatan yang esensial tentang

pemahaman isi bagi konselor dan konseli. Kita dapalatih pemberian respon pemberian isi



dalam dunia nyata atau dalam ekspresi-ekspresi temeggam. Kemudian, studi kasus dapat
membantu sebagai bahan untuk melatih formulasoretgrhadap isi.

Selain penjelasan apa saja yang perlu di resp@mdadenanggapi ekspresi dan penuturan
konseli di atas, Carkhuff juga menambahkan bebergpanahaman mendasar dalam
keterampilanResponding to Contemti. Syarat utama untuk dapat merespond isi pesndan
konseli/ klien dengan tepat adalah kemampuan erdpéin mendengarkan. Karena, hal yang
paling penting agar konseli terus menuturkan pemgah hidupnya adalah kesiapan dan
kepedulian yang tulus dan penuh respek untuk meyadikan dan memberikan respon yang
tepat, baik secara verbal maupun secara fisik (eobal).

Dengan merespon isi pembicaraan yang diutarakah késeli, konselor mencoba
mengkomunikasikan pemahaman yang ia miliki kepauteséli agar terbangunpemahaman baru
yang lebih baik dalam dirinya tentang apa yangadugthya. Istilah lain dari komunikasi penuh
pemahaman ini adalah empati.

Empati adalah kata yang biasa digunakan untuk ne#aik seseorang yang mendengarkan
dan memahami orang lain. Dalam peribahasa orangrninémpati dalam komunikasi adalah
berjalan dengan sandal orang lain. Empati sepestangkak di bawah lapisan kulit orang lain
dan melihat dunia melalui mata orang lain. Emataknya menyelami dunia pengalaman orang
lain, seakan-akan Anda adalah orang tersebut.

Berempati terhadap konseli dalam mengungkapkanonesang tepat akan jauh lebih
mudah jika Anda mengikuti beberapa saran berikut in

1. Spesifikan isi pembicaraan

2. Menunda dulu kerangka berpikir kita

3. Jangan menganggap enteng/ remeh apa yang dibinask#takonseli.

Maksud dari menspesifikkan isi pembicaraan adalksdtika konselor berupaya
menggabungkan diri terhadap peristiwa yang dial&momnseli agar muncul pemahaman,
sebaiknya konselor semakin berempati dengan mekalpediorongan dareward (penghargaan)
terhadap ekspresi konseli yang semakin spesifikgid) pula. karena dengan penuturan yang
lengkap (detail) akan lebih mudah dan akurat datemahami inti permasalahan konseli. Dan
respon dari konselor pun akan lebih mudah dipah@eh konseli-nya. Jadi keluarkan saja
semua, muntahkan, agar Anda menjadi lebih bailkajlegentunya, sekali lagi, butuh kejelian



dan rasa empati yang proporsional ketika mendeagaliktening, mengamatigbserving, dan

mengungkpkan respon balikan kepada konseli.

Berikut ini disajikan beberapa perilaku verbal yangengindikasikan adanya suatu

perasaan tertentu yang konseli alami.

Perilaku Verbal/ Gerakan Tubuh

Perasaan

Menangis

Sedih, kesal, frustrasi/kecew:

Suara keras/ berteriak

Marah

Suara lembut/ pelan

Takut, sedih

Terdiam sejenak dan membuang nafas

Bingung, defndrasi

Bicara dengan cepat/ cepat sekali

Gugup, takldJuegembira

Bicara dengan lambat/ lambat sekali

Sedih, depresi

Tertawa

Bahagia, menutupi rasa gugu

Diam membisu

Gugup, depresi, bimbang

Jari-jemari gemetar

Gugup/ tegang, takut

Membuka dan melipat tangan berulang ka

GugugHng, takut

Mengetuk-ngetuk meja dengan jari

Gugup/ tegangittak

Mengetuk-ngetukkan kaki ke lantai

Gugup, bosaniken

Mengayunkan kaki di atas lutut berulang k

ali  Gugepgang, takut

Menggoyang-goyangkan kaki ke depan-bll

g Tegangjgucemas

Pundak ditarik ke depan, kepala lunglai
bawah, dan mata tertumbuk ke lantai.

Keedih, depresi

Jari-jemari terkepal siap memukul

Marah, geram

Menggebrak meja

Marah

Menghentakkan kaki ke lantai

Marah

Mengangkat pundak ke telinga

Bingung, merasa tidau.

Tabel 2. Ekspresi dan Perasaan Klien (Borck & Fediny@ 982)

Menunda kerangka berpikir kita untuk segera menyiikgn dan memberi penilaian adalah

P

langkah yang tepat untuk berempati. Karena yan@) jebih penting untuk dipahami dan

kemudian dikonstruk ulang adalah kerangka berpéirseli. Inilah yang menjadi pusat empati

dari Responding to Content, atau istilahnya,

emptdlektual.

Berikut disajikan sederet tingkatan dan bentangaiagaan konseli yang mempengaruhi

kerangka dan cara kerja pikirannya:

Bahagia Sedih Marah Ketakutan Bingung
(happy (Sad (Angen (Scared (Confusedl
Ceria/ Riang | Muram Geram Takut/ Terganggu
(Joy-ous/ful | (Depressell | (Furious) (Fearfull) (Bothered
Senang lemah Jengkel Khawatir Ragu-ragu/
(Pleasedl harapan (Annoyedl (Afraid) Bimbang
(Hopeles} (Undecidedl
Puas hati Berduka cita)l Kecewa Tidak aman Terpeam

Ok

ANNE HAFINA Jurusan PPB FIP UPI



(Satisfied (Sorrowfu) (Frustrated | (Unsecurg (Trapped

Gembira Murung Gelisah Tidak pasti Bermasalah
(Delighted (Melancholy | (Agitated (Unsurg (Troubled
Senang yang| Patah hati Cemas/kaget| Tegang/cemasCampur aduk

tenang Glad) | (Dejected (Dismayed (Nervou$ (Mixed up
Tabel 3. Pelangi Emosi Manusia (Borck & Fawcet82)9

Dengan menunda penetapan kerangka berpikir konssks konseli, hal ini akan
memudahkan konseli untuk mengekspresikan perasaasegara bebas dan aman. Tentunya
harus dibarengi dengan sikap empatik dan respakirgekonselor.

Untuk menghindarkan diri dari menganggap entengiete phoninesy ungkapan cerita
konseli, hendaknya seorang konselor bersikap jujulys, wajar dan tidak munafik dalam
menghargai isi pembicaraan maupun pengantar cékidaseli) tersebut. Bahayanya bagi
konselor adalah, bahasa non-verbal dari raut wajekture dan nada ucapannya akan sangat
diamati dan didengarkan langsung oleh konseli-igaenanya, seorang konselor harus benar-
benar mengembangkan rasa kepedulian (carenesspeseyasuhan (nurturance) yang benar-
benar murni untuk membantu.

Itulah, beberapa syarat agar keterampResponding to Conterttalam mengeksplorasi
ekspresi klien. Tentu saja memahami isi pembicakasmseli akan sangat membantu keduanya
untuk membangun respon berikutnya.

D. Bahan dan Langkah Pelatihan

Periksalah ekspresi-ekspresi perasaan konseli ubeiit dan berikanResponding to
Contentyang baik:

1. Merespon terhadap ekspresi yang lengkap
Latihan 70

Konseli:
“Aku pikir Tedy itu temanku. Tetapi kini dia malahengkhianatiku. Aku kira dia tipe orang
yang bisa menjaga rahasia dan dapat dipercaya, fEapyata justru dia yang membuatku jadi
kehilangan kekasih tercinta. Aku tidak tahu laga afang harus ku katakana kepada Sissy jika
bertemu dengannya di sekolah nanti. Pasti dia akamburuku dengan segenap pertanyaan
penuh nada cemburu. Aku tak mau kehilangan dirimidak!”

Konselor:




Latihan 71

Konseli:
“Dari sekian banyak laki-laki yang mencoba mendé&katmengapa Sam kurasakan sangat
hangat dan bijaksana (tersenyum simpul). (ekspitesitiba berubah) Tapi, kedua orangtuaku
tidak merestui hubungan kami. Menurut mereka, Samgymantan narapidana tidak layak
mempersunting diriku, anak pejabat ternama Ki Hamddangunkerto Jayadiguno (nada ketus).
Kasusnya tempo hari memang tergolong berat pulpi Bagaimana, kami sudah sangat dekat
dan mengenal satu sama lain cukup dalam. Hatikanjar ditambatkan. Ah... Andai saat ini
aku dapat menikah dengannya. Pasti akan kucuraddgganap cinta yang telah membara sekian
lama. Sayangnya, itu berarti kami harus kawindéau menentang semua keluarga. Aku tak tahu
harus bagaimana.... “

Konselor:

2.  Merespon secara kronologis
Latihan 72

Konseli:
“Pak Ganjar memang orangnya menyebalkan, Bu! Mes@na saya kesiangan 10 menit saja
saya sampai kena push-up 20 kali. Ditonton bany@kasyang lewat lagi. Saya sangat malu.
Lagian kan, saya terlambat karena harus membantseiya terlebih dahulu. Sudah buru-buru ke
sekolah, eh terlambat juga karena macet. Jadi &aja kena tegur guru matematika di jam
pertama. Semua teman di kelas menertawakan saya. had ini saya sial sekali bu. Karena,
image saya yang terlanjur buruk, pacar saya sameaiinta untuk putus. Sepertinya hidup ini
memang tidak pernah adil kepada saya. Huhhh...!” (ouemng nafas berat)

Konselor:




Latihan 73

Konseli:
“Apa ini memang sudah kutukan buat saya. Saya akya sangat mencintai keluarga saya. Tak
ada niatan menyakiti mereka sedikitpun. Bahkana daypaksa mencampur bahan formalin
untuk mencuci dan merebus ayam potong agar dagaayantidak cepat busuk, eh malah anak
saya yang jadi korban. Mungkin, takaran yang sagamdg waktu itu terlalu banyak. Aghh...
(menundukkan kepala, berlinangan air mata). Si suipgga malah meningal karena meminum
air raksa dalam botol yang lupa saya taruh di rdejgur. Ampun ya AllahAstaghfirullah...
mengapa Kau ambil orang-orang yang tidak seharusmta semuda ini...? Saya seharusnya
ikut kerja kuli bangunan saja sejak dulu. Ahhh...dddlmnya saya.... boddohhh!” (sambil
memukuli paha sendiri, wajah konseli semakin muyumgratapi nasib).

Konselor:

3.  Merespon terhadap kepentingan konseli
Latihan 74

Konseli:
“Saya punya masalah dengan alkohol. sepertinya sagyah sangadddict (kecanduan). Tapi,
bagaimana lagi, Pak? Setiap ada acara meetinghdagupasti ada wyne dan minuman lainnya.
Saya jadi terbawa suasana SMA dulu. Pekerjaanrsayakin selesai, tapi hasilnya pasti tidak
bagus. Ditambah lagi, saya khawatir sore itu adsasg wanita di samping saya. Apakah sudah
kejadian atau belum, saya tidak yakin. Saya hanga imenyelesaikan masalah alkoholik ini
dan jangan sampai istri dan anak-anak saya tatangemal tersebut. Bagaimana ya pak. Susah
sekali sih...” (sambil tersenyum remeh).

Konselor:




4.  Merespon terhadap peristiwa yang menjadi sebab-akib

Latihan 75

Saya stress. Calon istri saya dibawa kabur oraagalial cuma sebulan saya di Mekkah,
menjadi guide haji dulu sambil mengumpulkan uangkipulang dari Mesir dan menikah. Eh,
ternyata keluarga calon istri malah menerima piaargj atas pinangan. Orangtua macam mana
itu? (mendengus kesal). Sayangnya adik-adik sagg glaBogor tidak sempat mengklarifikasi
ke Tangerang. Mia, calon istri saya sempat menddakbersikap setia menanti kedatangan saya.
Tetapi, keluarganya bersikukuh ingin menikahkandgmgan pemuda yang lebih kaya dan
perlente. Saya, sangat terpukul dengan hal inikBahMia sempat kabur dari Tangerang ke
Bogor, namun sayang keberadaannya terlacak oramigrMieparat itu! (mengepalkan tangan,
ekspresi negative, wajah memerah, berkeringat wingedan pelipis). Mia tertangkap, dibawa
pulang secara paksa. Keesokan harinya langsunkptikdn dengan penuh air mata (mendadak
menundukkan kepala, air mata mulai menggenai kklogda sayunya yang hitam).

Konselor:

5. Memfasilitasi konseli mengeksplorasi konten/ isirpbiacaraan
Latihan 76

Konseli:
Saya sudah tamat. kayaknya nggak ada harapandagsaya. Ini sudah masuk tahun ke-6 dari
perkuliahan yang seharusnya tamat 4 tahun seteigphBL saya masih tersisa 17 mata kuliah
lagi. Saya tidak pernah menyukai dosen-dosen yaungafik. Bilangnya di kelas kita harus
empati, harusvarmth (penuh kehangatanynconditional positive regardselalu encourage
memberi motivasi. Eh, buktinya mereka hanya merkkajn ekspresi dingin dan merendahkan.
Mereka bilang dengan bahasa Sunda ka%ianeh mah, tara baleg ah! Tong ngerakeun
jurusan!. Iraha bade lulus mun kieu modelna. Siaded ah! Bapak mah moal mantuan mun
maneh kitu-kitu keneh!Sakit hati saya Bu, dibilang seperti itu di depsen-dosen lain. lya,
saya sadar saya banyak menyimpang dan main-malka kediah. Tapi, saya masih punya harga
diri, saya masih punya potensi. Seharusnya merekahimbing saya. Bukan malah mematikan
harapan saya. Saya harus bagaimana, Bu? Apa shya k@ gitu? Saya masih ingin punya
masa depan yang cerah. Saya, lelah dengan korggisrtisini. Tolong saya, Bu.... (wajah

memelas penuh harap akan bantuan konselor).



Konselor:
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MODUL V
RESPONDING TO FEELING (MERESPON
PERASAAN KONSELLI)
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C. Konsep Dasar/ M ateri Pelatihan

C. 1. MERESPON ISI-> MERESPON PERASAAN

Kita tidak dapat menunjukan empati kita terhadapskd hanya dengan merespon isi dari
ekspresi mereka, kita juga dapat menunjukan pemahaenhadap pengalaman mereka melalui
pemberian respon terhadap perasaan yang merekakdnnjSebenarnya, pemberian respon
terhadap isi menyiapkan kita untuk merespon peradada ekspresi konseli. Pemberian respon
terhadap perasaan adalah keterampilan paling @8atean pemberian bantuan karena hal tersebut
merefleksikan pengalaman afektif konseli terhadamya dan hubungannya dengan dunia/
lingkungan di sekitarnya/ masalah yang ia alami.

Responding to Feelingdalah upaya konselor untuk memberi tanggapaadaghekspresi
perasaan-perasaan konseli yang muncul dalam setggapan dan perilakunya. Konseli dapat
mengekspresikan secara verbal dan langsung perpsessaan yang menguasai mereka atau
konseli hanya mengekspresikan perasaan merekadetak langsung melalui nada suara atau
penggambaran situasi yang mereka temui.

Tidak menjadi masalah apakah ekspresi konseli Adataysung atau tidak, namun tujuan
kita sebagai konselor dalam merespon perasaan lkoakan secara eksplisit menunjukan
kepada konseli tingkat pemahamanderstanding levgkita terhadap perasaannya. Hal ini akan
memberi konseli kesempatan untuk menilai kefekt{fadge and trust or mistrugkita sebagai
konselor. Hal tersebut juga akan memberi kita kgsgam untuk menilai diri sendirisélf-
evaluatior).

Inti dari keterampilan ini adalah pemberian resperadap perasaan mencakup proses
bertanya dan menjawab pertanyaan tentang empatipdagembangan respon yang tepat
terhadap perasaan-perasaan konseli.

C. 2. JENIS/ CARA MERESPON PERASAAN KONSELI

Terdapat beberapa jenis Responding to Feling yapgtdliungkapkan balik oleh konselor
kepada konseli, yaitu: (1) Mengamati perilaku dangilan konseli; (2) Mengajukan pertanyaan
empati, (3) Menjawab pertanyaan empati, (4) Mengembangkan respon yang tepat (5)



Mengembangkarkosakata perasaan(6) Mengembangkan respon yang dapat saling dituka
(interchangable responses(7) Merespon secara Akurat; (8) Merespon perassadih; (9)
Merespon perasaan bahagia; (810 Merespon perasaah;nil1) Merespon perasaan yang unik;
dan (12) Merespon perasaan lainnya. Berikut inieddpenjelasan singkatnya:

C. 2. 1. Observing the konseli behavior and predemt.

Keterampilan mengamati juga mendengarkan secaiéhdtatakan menjadbasic skill
dalam merespon sampai ke tahapan manapun darspoesaberian bantuan konseling. Karena
pada dasarnya, semua perasaan akan terekspresikaselgsara langsung melalui ungkapan
verbal, maupun tindakan non-verbal, dan konselosshdapat meresponnya secara empati tanpa
menilai dengan kerangka berpikirnya sendiri. Seiainobserving digunakan untuk mengukur
perubahan ekspresi verbal dan non-verbal konsgér &onselor dapat memutuskan apakah
konseling akan berlanjut ke tahapan bantuan bewtatau menuntaskan tahapan yang sedang
dijalani, atau bahkan mundur ke belakang, melerigkapten yang hilang atau masih belum
jelas.

C. 2. 2. Mengajukan Pertanyaan Empati

Untuk merespon perasaan konseli, kita harus metakudeberapa hal. Pertama seperti
yang sudah kita pelajari sebelumnya, kita harusgaweati perilaku mereka. Terutama kita harus
memberikan perhatian pada postur tubuh konseli eleapresi wajah mereka. Ekspresi diri
konseli akan memberi tahu kita pemahaman tentaggitnana mereka menjalani pengalaman
mereka. Nada suara dan ekspresi wajah akan meKmdi Bantu yang berharga terhadap
perasaan inti mereka.

Kita harus memperhatikan secara berhati-hati teqhallata-kata konseli. Saat kita
mendengarkan kata-kata tersebut kita harus meramgkuapa yang telah kita liuhat dan dengar
yang mengindikasikan perasaan konseli. Kemudiam krtanya pada diri sendiri, “jika saya
menjadi konseli dan saya melakukan atau mengatakani, bagaimana perasaan saya?” dalam
menjawab pertanyaan ini, pertama-tama kau dapagidemtifikasi kategori umum perasaan
(senang, marah, sedih, terkejut, takut, mendelgiga atau tenang) dan intensitas perasaan
(tinggi, sedang, atau rendah). Kemudian pilih ket atau kalimat yang sesuai dengan keadaan
perasaan dan tingkat intensitas. Pada akhirnykgsekiembali ekspresi atas perasaan tersebut
dengan pengamatanmu untuk melihat apakah hal térpalntas terhadap keterlibatan konsel

(sebagai contoh, adalah tidak pantas untuk mengguaneata ‘murung’ untuk menggambarkan



perasaan suram konseli yang berada pada tingkaakedi universitas). Untuk dapat berempati
dalam merespon perasaan konseli, ajukanlah teri@bith pertanyaan ini kepada diri Anda

selaku konselor

“Bagaimana perasaan saya
jika saya menjadi konseli?”

C. 2. 3. Menjawab Pertanyaan Empati

Sekarang kita dapat mencoba untuk memahami perasamndiekspresika oleh konseli.
Merangkumkan isyarat atas perasaan konseli dan dkamunenjawab pertanyaan “Bagaimana
perasaan saya jika saya menjadi konseli dan mew@gatal-hal semacam ini?”

“Semua hal tidak berjalan dengan baik bagiku. Tiddiksekolah. Tidak juga dengan
kekasihku. Nampaknya aku sedang terkapar tak bardagtiap hari aku berpura-pura seolah
tak ada apa-apa, tapi di dalam diriku aku benar-befdown’, karena aku tak yakin terhadap
apa yang ingin kulakukan dan ke mana aku ingin ngiahi.”

Isyarat utama dari perasaan konseli di atas adrhtva ia mengatakan ia merasa ‘down’.
la putus asa tentang sekolahnya, dan putus asangehiubungan dengan pacarnya. la juga
sedang tak berdaya. Jika saya berada di posisiaia saya akan benar-benar merasa sedih.

Praktikkan bertanya dan menjawab pada dirimu sermértanyaan “bagaimana perasaan

saya” dengan ungkapan lain yang kau dengar dalaidgan sehari-hari.

“Aku merasa sedih jika aku
menjadi dia!”

C. 2. 4. Mengembangkan Respon yang Tepat

Kita dapat memastikan bahwa kita merespon perasaaseli saat kita membuat respon
yang sesuai dengan perasaan yang diungkapkamiHahtu saja tidak terlalu diharapkan untuk
kita. mampu memberi tahu konseli apa yang telah kaeberitahukan kepada kita. Memahami
apa yang konseli ungkapkan — pada tingkatan merekagekspresikannya — menetapkan dasar

bagi pemberian bantuan.



Suatu respon disebut dapat dipertukarkan jika kegimak, konselor dan konseli
mengungkapkan perasaan yang sama. Secara operdsilama lingkup pengungkapan perasaan,
konselor dapat mengatakan apa yang konseli katakan.

Respon pertama yang kita formulasikan harus mempcita-kata tentang perasaan yang
sangat sederhana yang mengekspresikan perasaati.kidita dapat melakukannya dengan cara
formula sederhana “kau merasa____.” Sebelum kitgdsak ke komunikasi yang lebih lengkap

kita harus belajar untuk membuat respon sederhana.

"Anda merasa

C. 2. 5. Pengembangan Kosakata Perasaan (Feetirds)V

Kita dapat mengatakan bahwa kita merespon terhgopsaan konseli saat kita
menangkap intisari dari perasaan mereka dalamasgatulebih ‘feeling words’ (kata-kata yang
mengungkapkan tentang perasaan). Untuk menagkasgaer mereka kita perlu tahu banyak
tentang feeling words kita perlu mngembangkan kada tentang feeling words. Tidak cukup
hanya memahami apa yang konseli katakan, kita flagas memberitahu konseli pemahaman

kita terhadap perasaan mereka.

C. 2. 6. Mengembangkan respon yang dapat dipekaRkanterchangablg

Penggunaaarinterchangable responsedilakukan untuk memastikan hakikat perasaan
klien yang sebenarnya. Cara menggunakan respoarreggpng dapat dipertukarkan adalah
dengan mengidentifikasi, mempertukarkan feeling dsoyang serupa/ sejenis, kemudian
mengafirmasi dan mengkategorikan respon-responsgana konseli dalam suatu rentang
perasaan, menyimpulkan perasaan paling mendasa kanseli rasakan untuk kemudian
membahasakan ulang/ menjelaskan perasaan itu aldr inudah dipahami oleh konseli,

mengapa perasaan itu dapat terjadi dan bagaimamamtuk mengatasinya.

C. 2. 7. Merspon secara Akurat
Seperti yang telah kita temui, konseli menunjukanylak mood yang berbeda — banyak

keadaan perasaan yang berbeda. Terkadang merékatteangat sedih, tyerkadang mereka



terlihat sangat senang, terkadang mereka terldrajag marah. Dan yang paling banyak mereka
berada diantara ketiganya.
Kita harus memiliki respon yang dapat memberitalereka pemahaman kita terhadap
momen-momen semacam ini. Membuat respon sederlaaiagtipp keadaan perasaan konseli.
Salah satu perasaan yang nampak menguasai kotakalh gperasaan sedih ataun putus asa.
Tingkat energi konseli terlihat rendah. Hal-hal gaerlihat sebagai keputusasaan yang amat
sangata. Mereka merasa tidak tertolong dalam meaghsegala sesuatu. Mereka hanya tidak
mengetahui kemana mereka akan pergi dan apakatkandepat sampai disana. Terkadang
mereka secara verbal mengungkapkan perasaanHK@aidahg-kadang saya berpikir bahwa saya
tidak akan dapat melakukannya.”
Dalam menggunakan feeling word yang pantas untwediean semacam ini, kita dapat
membuat respon sederhanaa.

“Kamu merasa berkecil hati.”

C. 2. 8. Merespon Perasaan Sedih

Sekarang kita akan mencoba memformulasikan respyasgan terhadap ungkapan
konseli. Kita mengulang ekspresi Tom lagi :

“Semua hal tidak berjalan dengan baik bagiku. Tiddiksekolah. Tidak juga dengan
kekasihku. Nampaknya aku sedang terkapar tak bardagtiap hari aku berpura-pura seolah
tak ada apa-apa, tapi di dalam diriku aku benar-mefdown’, karena aku tak yakin terhadap
apa yang ingin kulakukan dan ke mana aku ingin ngiahi.”

Lalu kita bertanya lagi pada diri kita, “bagaimgmerasaan saya jika saya menjadi dia?”
kita akan menjawab “sedih, saya akan merasa sefldkadrang kita membuat respon dengan
suatu cara sehingga kita dapat memberitahunyaasénagsung bagaimana perasaannya : “kau

merasa sedih.”

"Anda merasa sedih”



C. 2. 9. Merespon Perasaan Gembira

Dalam suatu momen yang jarang, konseli mungkin saetlaerada diatas’, terutama saat
mereka menemukan beberapa pengarahan ataupun grangapPerubahan perilaku mereka
secara keseluruhan. Sikap mereka dalam menghaddyp menjadi terbuka. Tingkah laku
mereka menjadi intens dan cepat.

Hal ini penting untuk mampu merespon terhadap Komsdam saat-saat semacam ini.
Seperti halnya kita merespon mereka pada saatgefebenarnya pada akhirnya hal ini lebih
penting.

Sementara merupakan hal kritis untuk membawa kionaé pada level dimana mereka
mengekspresikan diri. Pada akhirnya kita harus oegomereka untuk bergerak pada perilaku
baru yang lebih diharapkan. Kita tidak dapat memglmereka untuk bergerak kearah tersebut
jika kita tidak dapat merespon terhadap momen-man@nyenangkan yang jarang terjadi.

Untuk kebanyakan dari kita, hal-hal seperti ini labahal-hal tersulit dalam merespon.
Sangat sulit untuk membagi pengalaman orang laila g@bagian dari kita yang pengalaman
menyenangkannya sedikit.

Terkadang. Perasaan konseli menjadi sangat inters membuat mereka berkata “aku tak
bisa menunggu untuk memulainyal!”.

Kita dapat membuat respon sederhana terhadap kepdessaan Tom.

“Kau merasa sangat senang.”

C. 2. 10. Merespon Perasaan Marah

Suatu waktu, konseli dapat mengungkapkan jenissparaperasaan lain yang mungkin
sulit untuk direspon. Terkadang mereka marah teqhhatiinia, marah terhadap ketidak adilan
didalamnya, dan termotivasi untuk membalas dendarmnuh mereka tegang mata mereka basah
oleh air mata dan ekspresi mereka tercekik. Seaingkta takut untuk menghadapi perasaan
semacam itu. Kita takut terhadap sejauh apa perasamenguasai mereka. “Akankah mereka
mengambil tindakan atas perasaan itu?”, “Akankarek@menindaklanjuti perasaan tersebut?”,

itulah pertanyaan yang membentuk perhatian kitaatiap mereka.



Meskipun demikian kita tidak dapat membantu jikga Kidak bisa memahami seluruh
perasaan seseorang. Konseli harus membuang pefsasaan semacam ini secara terbuka
jilka mereka akan belajar untuk memahami perasamehiet. Kemungkinan bahwa ia akan
bertindak karena perasaan marah, berbanding terl@ihgan hubungan mereka terhadap
kemampuan untuk mengeksplorasi perasaan-perasaaebut Jika merekas lebih bisa
mengeksplorasi, mereka cenderung tidak dapat mi@akiindakan yang destruktif. Dengan kata
lain jika konseli lebih bisa mengeksplorasi peraga@rasaan lain dalam diri mereka, maka
mereka cenderung menyalurkan perasaan tersebud $@cestruktif.

Terkadang perasaan konseli diungkapkan dalam hisiksialan, aku tahu sebaiknya aku
kembali padanya kapanpun aku bisa!”

Kita bisa membuat respon sederhana terhadap konseli

“Kau merasa sangat marah.”

C. 2. 11. Merespon Perasaan yang Unik

Kita harus merespon terhadap konseli dalam segabhpleksitas mereka, pada saat mereka
sedih, senang, dan marah. Mereka itu berlaku sebaga perasaannya.

Jika kita tidak merespon konseli secara keseluruhmgolikasinya sudah jelas, jika kita
tidak dapat menemukan mereka kita kehilangan mejjidea kita kehilangan mereka, mereka
tidak dapat menemukan diri mereka sendiri.

Ada banyak feeling words unik yang bisa kita gumakantuk menggambarkan
pengalaman-pengalaman konseli. Kita bisa berlaitbkumembuat sedikitnya 10 feeling words
untuk tiap keadaan perasaan sedih, senang, danh.mbfari kita lihat jika kita dapat

memutuskan ekspresi konseli jenis apa yang dapatcuhudalam penggunaan kata-kata

semacam ini.
Sedih Gembira Marah
Menderita Senang Sebal
Putus asa Besar hati Geram
Jelek Baik Terganggu
Buruk Bagus Kesal

Tabel 4. Perasaan-perasaan yang Unik



C. 2. 12. Merespon Perasaan Lainnya

Sebagai tambahan, ada banyak variasi tema perasaag. menjadi tema utama yaitu
terkejut, takut, lega, menderita, terharu, jijigrtarik, dan malu. Ada jarak yang lebar dalam
keadaan perasaan terhadap apa yang dapat kitaarespo

Kita harus belajar untuk merespon perasaan-perasalaimi. Hal tersebut menguntungkan
bagi konselor dan konseli untuk berusaha menggdmbadalam kata-kata keunikan dari
pengalaman konseli. Saat konseli kehilangan tulean mengungkapkannya dengan berbicara
seperti ini, “aku hanya tidak tahu kearah mana h&ws berbelok.”, kita dapat merespon
kehilang arahan pada diri mereka. Kita dapat memeottuk membuat sejumlah kata-kata yang

menggambarkan keunikan pengalaman konseli.

“Kau merasa kehilangan.”

C. 3. ‘Feeling Words’ Selebihnya yang Kita Kenal

Lebih banyak feeling words yang tersedia, lebihybinkesempatan bagi kita untuk
mencocokkan kata-kata tersebut dengan pengalanmselkgang unik.

Saat konseli menemukan dirinya berada di situasada mereka tertarik kedalamnya, dan
berkata “Aku merasa seperti tertarik ke dua ariitd dapat merespon usaha yang ia lakukan.

Salah satu cara efektif untuk mengurutkan feelilngds adalah dengan mengelompokkan
mereka menurut intensitas mereka, apakah tinggdate ataupun sedang. Intensitas suatu kata
bergantung pada seseorang yang menggunakannyagkiiamelihat tipe kategori konseli yang
kita tangani melalui tingkatan intensitas. Kemudldta dapat membedakan antara kategori
perasaan dan tingkatan intensitas yang ingin kitgani. Kita dapat mengembangkan kata-kata
kita sendiri yang terdaftar dalam halaman selagputAppendiks A mengandung daftar alfabetis
tentang feeling words yang digambarkan dalam tallliea dapat membawa daftar tersebut
bersama kita dan menambahkan kedalam appendiktersiabut akan membantu kita merespon

secara akurat.

“Kau merasa terkoyak-koyak.”



Tabel 5. Kategori Perasaan

Kategori Tingkat Tinggi Tingkat Sedang Tingkaridah

Senang Tergila-gila Asyik Merasa hidup
Mabuk kepayang Diliputi kesenangan | Gemar
Riang gembira Bergairah Bersemangat

Terkejut Terheran-heran Takjub Tertegun
Tergoncang Terpesona Tak bergeming
Terbius Tersentak Kaget

Gembira Bahagia Berkuasa Gemar
Bersukacita Fantastis Lincah
Kejayaan Senang sekali Hebat

Puas Menyenangkan Mempesonakan Setuju
Memikat Memuaskan Senang hati
Kenyang Terpenuhi Enak

Apresiatif Mengharapkan Menyembah Kagum
Memuja Memuliakan Menghargai
Sangat menghargai | Menjunjung tinggi Menilai

Kasih sayang Mencintai Mengharukan Akrab
Mengagilai Terpuiji Menyukai
Rasa terpesona Menyayangi Hangat

Lega Terhibur Menenangkan Ringan
Terbebas Nyaman Tertolong
Pelipur lara Mencurahkan Mengistirahatkan

Tenang Tentram Sabar Lemah lembut
Damai Mellow Diam
Ketenangan Menentramkan Tak terganggu

Menderita Kesakitan Kemalangan Buruk
Hati remuk Terluka Tak enak hati
Tersiksa Penuh kesukaran Menyerah

Takut Kalut Terperanjat Berhati-hati
Amat menakutkan | Mengerikan Ragu-ragu
Kengerian Terancam Gemetaran

Cemas Khawatir Terganjal Waspada
Bingung Perasaan berbaur | Berantakan
Kacau stress Tidak yakin

Sedih Hilang harapan Ngeri Putus asa
Hancur luluh Muram durja Merasa rendah
Menyedihkan Cemberut Tidak gembira

Marah Mengamuk Merinding Sebal
Marah sekali Menggerutu Pengumpat
Pucat karena marah | Jengkel Dongkol

Jijik Tidak suka Berpikiran buruk Menentang
Benci akan Memuakkan Perlakuan kasar
Menjijikan Kotor Busuk

Dipermalukan Menghinakan Terhina Penyesalan




Membuat malu Jahat mendalam
Berdosa Terlantar Menyayangkan
Dikasihani
Memalukan Rendah diri Linglung Canggung
Bingung Dungu Tolol
Bodoh Otak kosong Goblok

C. 3. MEMFASILITASI PENGEKSPLORASIAN PERASAAN

Mungkin kita menemui beberapa kesulitan yang datssrgamaan dengan feeling words
yang sesuai dengan perasaan konseli. Ingatlah saiaku kembali kepada pengamatan kita
terhadap isyarat eksplisit untuk mengaktualisaspenasaan konseli.

Jika kita tidak bisa menemukan kata yang tepat, ki#g tahu bahwa kita dalam bahasan
tersebut maka cobalah teknik berikut. Kita dapatamga dengan mudah kepada diri sendiri
“kapan saya merasa____ (perasaan umum) __ bagasagaanerasakannya?”. Karena itu, jika
konseli berkata “Aku merasa tidak tertolong.” Datakmenemukan diri kita kehilangan kata
baru untuk merespon, maka tanyalah diri kita “Bagaia perasaan saya saat merasa tak
tertolong?”

Kia dapat menjawab, “Saya takut.” Pendanglah koagelkah ia merasa takut? Jika tidak,
ulangi pertanyaaan kita-hanya kali ini saja mengf#fan kata takut sebagai stimulus.
“bagaimana perasaan saya jika saya ketakutan?” dd@at mengatakan, “saya merasa
terperangkap.” Kita terus mengulang kembali peanytersebut dan menilai feeling words baru
melalui pengamatan kita terhadap konseli sampairkgmiliki feeling words yang sesuai.

Kita dapat mempraktekan pemberian respon terhademsg@an-perasaan didalam
kehidupan atau catatan. Beberapa studi kasus aaeatberikan rangsangan material yang

membantu untuk membuat respon-respon perasaan.

“Saat saya merasa___,
saya merasa___."




A. Bahan dan Langkah Latihan
Latihan 77-95 (Tes Memori: Observing dalam Responding to Feeling)
Isilah Kolom sebelah kanamentukan, perasaan apa yang sekiranya diekspresi&agan

perilaku verbal maupun gerakan tubuh berikut ini.

No | Perilaku Verbal/ Gerakan Tubuh Perasaan v
77 | Mengangkat pundak ke telinga

78 Suara keras/ berteriak

79 | Mengetuk-ngetukkan kaki ke lantai

80 | Terdiam sejenak dan membuang nafas

81 Menggoyang-goyangkan kaki ke depantke
belakang

82 | Bicara dengan lambat/ lambat sekali

83 | Jari-jemari gemetar

84 Diam membisu

85 | Suara lembut/ pelan

Membuka dan melipat tangan berulang
kali

87 | Mengetuk-ngetuk meja dengan jari

86

88 | Menghentakkan kaki ke lantai

89 Mengayunkan kaki yang disilangkan
di atas lutut berulang kali

90 | Bicara dengan cepat/ cepat sekali

o1 Pundak ditarik ke depan, kepala lunglai
ke bawah, dan mata tertumbuk ke lantaj.

92 | Jari-jemari terkepal siap memukul

93 Tertawa

94 | Menangis

95 | Menggeberak meja!

Catatan: Salah megidentifikasi perasaan dalam mengobsekaseli dapat

membuat konselor keliru dalam Responding to Kosdedeling.
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MODUL VI
RESPONDING TO MEANING
(MERESPON MAKNA)
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C. Konsep Dasar/ M ateri Pelatihan

C. 1. MERESPON PERASAAAN> MERESPON PEMAKNAAN

Merespon secara terpisah terhadap perasaan atalsigiesi konseli saja tidak cukup.
Respon kita harus diperkaya dengan cara menarasgser dan isi ekspresi secara bersamaan
untuk konseli.

Isi digunakan untuk membuat perasaan menjadi lebrharti. Isi memberikan pemaknaan
intelektual terhadap ekspresi konseli tentang pengan mereka. Perasaan memberikan
pemaknaan emosional terhadap ekspresi konselingenpengalaman merek&esponding
menekankan pada pembuatan respon timbal balik yaegggambarkan perasaan dan isi
ungkapan kedua pihak, konselor dan konseli.

C.2. UNSUR-UNSUR PEMBENTUK RESPONDING MEANING

Seperti halnya Responding to Content/to feelingspRading to Meaning terdiri dari
keduanya dalam tingkatan yang lebih tinggi. Karegmakomponen pembentuk Responding to

Meaning terdiri dari, hal-hal berikut ini:

a.Perasaaan-perasaan tentang isi
Ingat bahwa perasaan adalah mengenai isi. Isi nékabealsan untuk perasaan./ sebagai

contoh, mari kita lihat beberapa keadaan perasaamgbungannya dengan area isi.

PERASAAN | ISI

Gembira karena dipromosikan

Marah pada guru saya karena memberi saya nildaten
Sedih ketika aku tahu bahwa aku tidak akan meljzatagi.

Tabel 6. Hubungan antara Perasaan dan Isi PemaicEi@seli
Kita dapat melatih pemberian respon terhadap peazak dengan menyediakan isi
tentang respon atas perasaan yang berbeda daladugea kita sendiri, seperti halnya orang

lain.

“la merasa putus asa tentang
keluarganya.”




b. Pemberian respon yang tepat

Suatu respon untuk memaknai suatu hal tidaklah kegmgsampai respon tersebut
mengkomunikasikan perasaan dan isi. Respon yandar@mmelengkapi perasaan melalui isi.
Pemahaman tentang ekspresi konseli dapat dikonsikéq dengan cara melengkapi respon
terhadap perasaan dengan respon terhadap isi.

Sebagai contoh, jika kalimat “kau mengatakan bahwa " mengungkapkan isi dari
ekspresi konseli dan kalimat “kamu merasa ‘hgnagkapkan perasaan konseli, maka
kalimat “kamu merasa karena " menggambakiegluanya. Berikut sebuah format

efektif untuk melengkapi respon yang tepat terhdaayseli.

Kamu merasa karena

c. Menggambarkan keduanya, perasaan dan isi

Kita seolah-olah memahami apa yang konseli rasdkagan pikiran kita. Kita melakukan
hal ini pertama-tama dengan cara menjalar kedalaraspan mereka, kemudian yang kedua
melalui memahami isi dari ekspresi mereka.

Jika kalimat “kau merasa sedih” mengekspresikamgaam konseli karena ditinggalkan
seseorang yang dicintai, maka kalimat “kau merasthskarena ia adalah orang yang paling
penting untukmu di dunia ini dan sekarang ia peng€nggambarkan pemaknaan atas perasaan

dan isi ekspresi tersebut.

Kau merasa sedih karena
kekasihmu pergi”

d. Merespon banyak perasaan dan isi

Jika kita tidak merespon isi dari ekspresi kondeta akan sering menemukan diri kita
tidak mampu untuk menangani masalah mereka. Haydrad dapat kita bingkai dalam pikiran
kita adalah lebih mudah untuk melakukan sesuatipatia hanya merasakannya. Jika kita tidak
merespon terhadap isi dan perasan, kita tidak ak@mpu untuk membawa proses pemberian
bantuan ke tahap pelaksanaan. Kita akan menjatlddeseli dan kemudian mereka akan gagal.

Biarkan kita akan menggunakan moment-moment langale konseli, jika mereka marah

dan menyatakan “aku hanya merasa sangat marahnper@&a, pertama mereka memberi saya



kesempatan dan kemudian mereka mengambilnya legika kita harus memberi respon yang
merefleksikan perasaan dan isi yang diungkapkéanialaseli.
Terkadang konseli mengungkapkan perasaandan miasgomak. Adalah hal penting bagi kita
untuk menguasai seluruh perasaan dan isi ekspegiytama.

Sekarang konseli mengatakan lebih banyak hal dai@nyataan bahwa ia marah. Jika
kau merespon terhadap ekspresi awalnya secaraf éhektungkin akan menambahkan kalimat
“sekarang hal itu berlalu dan aku tidak akan perms@ndapatkannya lagi” maka kita dapat

menciptakan respon yang menggambarkan perasaasi dan ekspresi barunya.

“Kau merasa geram karena mereka menipumu atas kaséimpatan yan
nyata dan sekarang kalau merasa sedih karena katemifu telah hilang.”

e.Merespon perasaan dan isi yang sulit

Jika kita mereapon secara akurat terhadap eksgoaseli, kita akan melibatkan mereka
dalam pengeksplorasian diri mereka sendiri dalaea alimana mereka menemui kesulitan.
Karena kita telah memahami Tom secara akurat gagh dimana ia menghadirkan diri, maka ia
akan membagi banyak pengalaman pribadi lainnyangral ini dan situasi yang lain.

la juga akan membawa serta teman-temannya karemad@lah konselor yang baik. Dan
ini adalah saat untuk menemui beberapa teman tangYpertama adalah Joan, dia adalah
seorang wanita yang berhati-hati. Sebagai seoramapang tumbuh menuju dewasa. la sadar
akan perbedaan pengalaman-pengalamannya dari peragalseorang pria muda. Joan juga
sadar akan konflik yang muncul terhadap keinginarumtuk menjadi wanita karir professional.
Saat kita menemui Joan, ia nampak berada padadegdag sebaliknya. la menatap kita terlalu

waspada. Kita dapat menciptakan sebuah responfefekt

“Kamu merasa tidak yakin terhadap saya
karena saya tidak mungkin mampu untuk
memahami kamu.”

C. 3. MEMFASILITASI PENGEKSPLORASIAN MAKNA
Ada banyak respon yang dimilki seseorang sebagasétokita harus belajar menguasai
respon-respon tersebut dan untuk membebaskan pemgalpengalaman terlarang kita untuk

memasuki dunia mereka dan mengindividualisasikapae kita.



Teman yang lainnya dari Tom adalah Floyd, seoram rmpuda yang ekspresif. Floyd adalah
orang kulit hitam. Seperti halnya wanita berbedardéhal pengalaman-pengalaman, begitu juga
orang kulit hitam. Floyd sangat asertif dalam memgapakan hal ini : “Aku tidak
membutuhkan barang ini. Kau tidak akan pernah tahgaimana menjadi aku!” kita dapat
membuat suatu respon efektif terhadap ekspresdRergebut.

Hal yang penting bukanlah kata-kata yang kita tangakan tetapi bagaimana cara kita
memasuki bingkai referensi konseli untuk memahagnagaan dan isi yang mereka ungkapkan.
Bagaimana kita memebritahukan pemahaman pada targkhmana mereka mengungkapkan
permasalahannya,adalah hal yang penting juga.

Joan bisa saja mengakui kemungkinan bahwa kitatdayembantunya, tapi ia akan
berhati-hati sebelum ia melibatkan diri. Floyd Bsga mengakui bahwa kita bisa menolongnya,
tapi hanya jika kita mengakui bahwa ada banyaksbatéerhadap pemahaman mendalam kita.

Tentunya kita dapat merespon terhadap setiap batfansuatu kelompok. Kita dapat
memberitahukan pada masing-masing konseli tentammapaman kita terhadap bingkai
referensi mereka. Kita harus terus berlatih unt@tespon terhadap orang lain yang kita temui
dalam kehidupan sehari-hari. Semakin kita berlatingkat keterampilan kita akan terus
bertambah dan kita akan mempersiapkan diri seehiia baik untuk memasuki bingkai referensi
orang lain. Dan kita bisa menggunakan studi kasperti hal nya kita menggunakan interaksi
langsung untuk berlatih.

Kau merasa ragu karena aku tidak pernah
dapat benar-benar mengetahui apa yang
kau alami.”

C. 4. TINGKATAN DALAM RESPONDING

Salah satu cara dalam menstruktur pemberian resgalah dengan menguji secara tepat
dan menyeluruh respon-respon kita terhadap eksg@sseli. Kita dapat dengan mudah
menghampiri, mengamati dan memperhatikan ekspedsnjsitnya yang kan kita dengar. Mari

kita merating keakuratan kita dalam merespon pangah konseli dengan cara sebagai berikut :



Level Responding Indikator

High Responsiveness respon sesuai yang akurat terhadap perasaan dan
isi
Moderate Responsiveness  respon sesuai yang alarteidap perasaan

saja

Low Responsiveness respon sesuai yang akurat sgrhsicsaja

Tabel 7. Tingkatan Kualitas Responding

Seperti yang dapat dilihat, level paling rendaradapemberian respon konsisten dengan
level tertinggi dalam keatentifan (memperhatikam agaengulang secara harfiah). Tingkatan

moderat dalam pemberian respon mencakup merespasapa dan isi.

C. 6. MEMFASILITASI KETERLIBATAN DAN PENGEKSPLORASAN

Fungsi dari pemberian respon terhadap pengalamagef@man konseli adalah untuk
memfasilitasi eksplorasi dirinya atas area pernafsal. Are yang dieksplorasi oleh konseli
harus disertai perasaan yang cocok dengan bahasandieksplorasi. Kesadaran kita terhadap
tujuan pengeksplorasian perasaan dan isi akan nankiia mampu meneguhkan perilaku
konseli sehingga menyempurnakan tujuan yang alcapdl.

Saat konseli mampu untuk mengeksplorasi dirinyalisepada level yang sesuai dengan
apa yang diungkapkannya, maka konseli menandaksiapea untuk tujuan selanjutnya dari
pemberian bantuan yakni pemahaaman. Sebagai kok#t@lgpaham bahwa tidak ada nilai lain
dari eksplorasi kecuali memfasilitasi dan memahganig menyertai bahasan yang ada. Konseli
harus mengeksplorasi dimana keberadaan merekaamengian untuk memahami kemana
mereka ingin pergi. Kesiapan konseli untuk memahgtanda dari konselor adalah untuk

memulai proses personalisasi.

TAHAP-TAHAP PEMBERIAN BANTUAN

PRE I
KONSELOR : Attending Responding

KONSELI : INVOLVING EXPLORING



Sekarang Anda mengetahui sesuatu tentang keteeamgitending dan responding. Anda
akan melanjutkan latihanmu terhadap keterampilderimpilan ini sampai Anda dapat

mengintegrasikan mereka kedalam kepribadian memlyamyg Anda miliki
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